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Genjot Kualitas SDM

Anggota DPR Minta Poltekpar Diperbanyak

KOMISI VI DPR meminta
Kementerian Pariwisata {Ke
menpar) memperhanyak Po
liteknik Pariwisata (Poltekpar).
Langkah ini dinilai penting agar
bisa membuka lebih banyak la
pangan pekerjaan, sekaligus me
ninghatkan kualitas sumber daya
manusia di seklor pariwisata,

Wakil Ketua Komisi VII
DPR Rathayu Saraswati Djojo
hadikusumo mengatakan, pari
wisala Indonesia punya keung
gutlan dibanding negara lain dari
sepl keramahian masyarakat.
Anak muda punya peluang be
sar bekerja di seklor pariwisata,
meski jumlah politeknik seha
gai tempat pembelajaran dan
peningkatan kompetens masih
minim,

“Ini disayangkan. padahal po
tensi untuk memperkual sektor
pariwisata Indonesia terbilang
sangat besar," ucap Rahayu da
lam Rapat Kerja dengan Menteri
Pariwisata {Menpar] Widiyanii
Putri Wardhana di Kompleks
Parlemen, Senayan, Jakarta,
Rabu (3/92025).

Dia meminia Kemenpar be

lajar darf kasus di Jerman serta
Jepang yang kekurangan pe
kerja. Kebutuhan lapangan pe
kerjaan di Jerman diperkirakan
menyentuh 2,5 juta. Hal yang
sama juga terjadi di Jepang,
pekerjanya lebih banyak berasal
dari negara asing dibanding ma
syarakat Jokal, akibat kurangnya
sumher daya manusia,

Kondist ini. lanjut Wakil Ke
fia Umum Partai Gerindra itu,
bisa menjadi peluang hesar
bagi pekerja asal Indonesia.
Agar bisa bersaing, kemampuan
berbahasa dan hualitas pekerja
perlu terus ditingkatkan, dan
memperbanyak poltekpar bisa
Ja{h salah satu kuncinya.

“Kita perly mendukung
Kemenpar menghadickan poli-
feknik vang lebil besar Lagt,"
kata dia.

Senada. anggota Komist VI
DPR Rico Sia memyampaikan,
penambahan politeknik di dae
rah sangat hrusial. Terutama di
wilayah vang jadi tujuan wisata
seperti Papua. Wilayah ini me
miliki destinasi wisata indah
nanin kekurangan sumber daya

Rahayu Saraswati Djojohadikusumo

manusia berkualitas.

“Harapan kami, politeknik
tidak lagi harus ke Sulawesi
atau Bali, tapi hisa dibangun
politeknik di Papua, menginga
kebutuhan-kebutuhan daerah
kami yang cukup besar untuk
kepariwisataan ini," harap pali
tikus Partai NasDem ini

Sejalan dengan itu, Ketua
Komisi VIl DPR Saleh Partao
nan Davlay menyinggung soal
percepatan pembahasan RUL
Kepariwisataan. Draf perubaban
ketiga atas UL Nomor 10 Tabun
2004 itu sebenamya sudah ham
pir selesai.

"Tinggal sedikit Jagi kemarin.

Kalau situasi tenang, it sudgh
selesal,” ucapnya.

Dia menjelaskan, pemba
hasan sempat ditunda karena
dinamika politik yang terjadi
pekan lalu. DPR ingin memberi
ruang kepada masyarakal untuk
menyampaikan aspirast agar
fiak terkesan terburu-huru,

Kendati demikian, angaota
Fraksi Panai Amanat Nasional
itu memastikan, pembahasan
akan segera digelar kembali
dalam beberapa hari ke de
pan. Bersamaan dengan agenda

& tersebut. Komisi VIl juga meng
= gelar rapat dengan Kemenpar,
" membahas rencana kerja dan

anggaran.

Dia mendorong penamba
han anggaran bagi kementerian
tersehut. Hal ini karena dalam
Rancangan Undang Undang
{RUL) yang akan sepera disah
kan, ada perluasan porsi tugas
yang tak bisa ditopang dengan
anggaran lama.

“Butuh anggaran baru. Nggak
bisa sama dengan angaaran sebe
lumnya vang masih undangun
dang lama, " pungkasnya. m pyg
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